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BAB V 
PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Tingkat pengetahuan responden tentang personal hygiene di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Timur ini dapat dikatakan masuk dalam kategori tidak baik 
dimana dari 40 orang responden, terdapat 24 orang (60%) memiliki 
pengetahuan tidak baik dan 16 orang (40%) memiliki pengetahuan yang baik. 

5.1.2 Sikap responden tentang personal hygiene di Wilayah Kerja Puskesmas Kota 
Timur ini juga dapat dikatakan masuk dalam kategori tidak baik dimana dari 40 
orang responden ini terdapat diantaranya 29 orang (72,5%) yang memiliki sikap 
tidak baik  dan 11 orang lainnya (27,5%) yang memiliki sikap baik. 

5.1.3  Tindakan Personal Hygiene responden di Wilayah Kerja Puskesmas Kota 
Timur ini juga dapat dikatakan masuk dalam kategori tidak baik 40 orang 
responden ini ada 22 orang (55%) yang memiliki tindakan yang tidak baik 
sedangkan 18 orang (45%) sisanya memiliki tindakan yang baik. 

5.1.4 Kejadian infeksi saluran reproduksi di Wilayah Kerja Puskesmas ini cukup 
tinggi hal ini dapat dilihat dari sebagian besar responden yang diteliti 
mengalami ISR, dimana dari 40 orang responden terdapat 24 orang (60%)  yang 
mengalami ISR dan 16 orang  (40%) lainnya tidak mengalami ISR. 

5.1.5 Berdasarkan hasil analisis uji statistik menggunakan Chi Square dengan nilai 
p=0,000  maka didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku 
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personal hygiene dengan kejadian infeksi saluran reproduksi pada wanita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kota Timur. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang 

diberikan oleh penelitiadalah sebagai berikut: 
5.2.1 Bagi masyarakat  

Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat menjadi pelajaran untuk 
masyarakat agar dapat meningkatkan lagi status kesehatan mereka khususnya 
dalam bagian kesehatan reproduksi. Diharapkan masyarakat dapat lebih peduli 
dengan status kesehatannya sendiri dan termotivasi untuk mencari tau lagi lebih 
banyak hal yang dapat meningkatkan status kesehatannya serta cara 
menghindarkan diri dari berbagai penyakit khususnya penyakit organ 
reproduksi 

5.2.2 Bagi institusi pendidikan 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan bahan referensi oleh 
institusi pendidikan, untuk diberikan kepaa mahasiswa-mahasiswa kesehatan 
agar kelak dapat dipelajari oleh calon-calon tenaga kesehatan ini dan dapat 
sebagai acuan dalam memberikan pelayanan kesehatan ketika sudah bekerja 
nantinya. 

5.2.3 Bagi pusat pelayanan kesehatan  (Puskesmas) 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan puskesmas untuk 
meningkatkan lagi pelayanan kesehatan kepada masyarakat khususnya dalam 
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bidang kesehatan reproduksi, agar nantinya angka kejadian penyakit ini dapat 
dibantu untuk dikurangi oleh bagian pemberi pelayanan kesehatan. 

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya melakukan 
penelitian serupa mungkin dengan lebih menitik beratkan pada pemberian 
intervensi guna merubah perilaku masyarakat menjadi lebih baik lagi. 
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